
  ISSN 1979-4835  

 

Jurnal Techno-Socio Ekonomika, Edisi Khusus Februari 2019 

Universitas Sangga Buana YPKP   37 

PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, PROFITABILITAS, 

SOLVABILITAS, OPINI AUDITOR, DAN PENERAPAN IFRS 

TERHADAP AUDIT DELAY (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

YANG TERCATAT DI INDEKS KOMPAS 100 BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2012-2017)  

 

 
Dr. H. Asep Effendi R, SE., MSi., PIA., CfrA., CRBC.1, Dr. Farida Yuliaty, SE., SH., MM.2, 

Willyz Widhy Wikarya, SE., M.Ak.3 

1,2 Dosen Pascasarjana Universitas Sangga Buana YPKP Bandung 
3 Alumni Program Studi Magister Akuntansi Universitas Sangga Buana YPKP Bandung 

Email   : willyz@pindad.com 

 

 

ABSTRACT 
This research was conducted with the aim to find out how the effect of firm size, profitability, solvability, 

auditor’s opinion, and application of IFRS on company that listed on Indeks Kompas 100 Indonesia Stock 

Exchange 2012-2017. This research method being used was analytical descriptive survey method by cross 

sectional and time series. The population in this study amounted to 169 companies in the study period from 

2012-2017. The research sample was 56 companies using purposive sampling method, namely the technique 

of collecting samples with certain considerations. Data is obtained from the Indonesian Stock Exchange. The 

data analysis used in this study is panel data regression analysis. Analysis of research data processing using 

Software Eviews 10. The partial research gave the result that there are three variables that have significant 

influence to audit delay, namely firm size, the profitability and solvability. While the other variables, such as 

auditor’s opinion and application of IFRS don’t have significant influence to audit delay. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, ketepatan waktu penyajian 

laporan keuangan perusahaan kepada publik 

diatur dalam UU No.8 Tahun 1995 tentang 

“Pasar Modal” pada tanggal 5 Juli 2011 

Bapepam-LK menerbitkan Peraturan No. X.K.2 

lampiran keputusan Ketua Bapepam-LK No. 

Kep-346/BL/2011 tentang “Penyampaian La-

poran Keuangan Berkala Emiten dan 

Perusahaan Publik”. Peraturan ini menyatakan 

bahwa laporan keuangan tahunan wajib disertai 

laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan 

keuangan, dan disampaikan kepada Bapepam-

LK paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 

hari) setelah tanggal laporan keuangan 

perusahaan.  

Keterlambatan pelaporan (audit delay) akan 

menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar 

modal karena laporan keuangan audit memuat 

informasi tentang laba yang dihasilkan 

perusahaan yang digunakan pelaku pasar modal 

untuk memprediksi nilai perusahaan, dalam hal 

ini adalah harga sahamnya.  Pengumuman laba 

yang terlambat menyebabkan abnormal returns 

negatif dan sebaliknya. Dengan kata lain, 

keterlambatan pelaporan diartikan investor 

sebagai sinyal buruk perusahaan (Kartika 2009). 

Dalam menentukan hari dasar dan evaluasi 
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indeks, untuk mendapatkan data historikal yang 

lebih lengkap, BEI menggunakan hari dasar 

perhitungan indeks pada tanggal 2 Januari 2002 

dengan nilai indeks pada saat itu sebesar 100. 

Sedangkan pergantian saham dan evaluasi akan 

dilakukan setiap 6 bulan sekali yaitu periode 

bulan Agustus s.d Januari dan Bulan Februari sd 

Juli (Buku Panduan Indeks BEI, 2010).  

Grafik dibawah ini menunjukkan bahwa 

fenomena audit delay setiap tahunnya selalu 

terjadi dalam jumlah yang cukup signifikan 

pada perusahaan yang terdaftar (listing) di 

Bursa Efek Indonesia (BEI), lebih jelasnya 

dalam grafik berikut:

 

Gambar 1 Grafik Jumlah Emiten Yang Belum Menyampaikan Laporan Keuangan Audited Dari Tahun 

2012 s.d 2017 di BEI 

 

Berdasarkan fenomena diatas bahwa terjadi 

adanya audit delay dalam proses audit  yang 

menyebabkan keterlambatan terjadi khususnya 

di BEI, hal ini disebabkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi. Terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi terjadinya audit delay, baik dari 

segi internal maupun eksternal perusahaan 

diantaranya adalah profitabilitas, laba/rugi 

perusahaan, solvabilitas, internal auditor, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, jenis 

industri, fiscal year-end, director’s interest in 

share, divercification, dividend payment, 

subsidiaries, extraordinary items, abnormal 

audit fees, non-audit services, audit tenure, 

opini audit, ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP), dan spesialisasi auditor. 

Dalam penelitian ini penulis  bermaksud untuk 

meneliti lebih jauh beberapa faktor tersebut 

terkait pengaruhnya terhadap audit delay. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

mengambil judul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini 

Auditor, dan Penerapan IFRS Terhadap Audit 

delay (Studi Empiris Pada Perusahaan Yang 

Tercatat Di Indeks Kompas 100 Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2012-2017)”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian dan Subjek 

Penelitian  

Objek dalam penelitian ini informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan dan laporan 

audit perusahaan yang tercatat di Indeks 

Kompas 100 Bursa Efek Indonesia mengenai 

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, 

opini auditor, penerapan IFRS dan audit delay. 

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang tercatat di Indeks Kompas 100 Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2017 sebanyak 56 

perusahaan, sehingga jumlah sampel total 

dengan periode penelitian 6 tahun maka jumlah 

observasi dalam penelitian ini sebanyak 336.  

 

Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan  

Nilai rata-rata Ukuran Perusahaan pada 

perusahaan Indeks Kompas 100 dari tahun 

2012-2017 adalah sebesar 31.16. Nilai Ukuran 

Perusahaan tertinggi pada BBRI (Bank BRI) 

34.65 artinya Bank BRI memiliki Total asset 

yang paling tinggi diantara perusahaan lainnya. 

Sedangkan yang memiliki nilai Ukuran 

Perusahaan terendah adalah LPCK sebesar            

(Lippo Cikarang Tbk) 28.67 artinya Lippo 

Cikarang Tbk memiliki Total asset yang paling 

rendah diantara perusahaan lainnya. Nilai rata-

rata Ukuran Perusahaan pada perusahaan Indeks 

Kompas 100  dari tahun 2012-2017 mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, antara lain sebagai 

berikut :

 

Gambar 2 Grafik Mean UP Pada perusahaan Indeks Kompas 100  dari  tahun 2012-2017 

 

Analisis Deskriptif Variabel Profitabilitas 

Nilai rata-rata Profitabilitas / Rasio Total EBIT 

terhadap Total asset pada perusahaan Indeks 

Kompas 100  dari tahun 2012-2017 adalah 

sebesar 8,8. Nilai Profitabilitas tertinggi pada 

Perusahaan CPIN (Charoen Pokhpand Tbk) 

sebesar 59 artinya Charoen Pokhpand Tbk 

memiliki rasio laba yang paling tinggi. 

Sedangkan yang memiliki nilai Profitabilitas 

terendah terendah pada Perusahaan BUMI 

(Bumi Resources Tbk) sebesar -60 artinya 

(Bumi Resources Tbk) memiliki rasio rugi yang 

paling tinggi diantara perusahaan lainnya. Nilai 

rata-rata Profitabilitas pada perusahaan Indeks 

Kompas 100 dari tahun 2012-2017 cenderung 

mengalami penurunan setiap tahunnya. 

Penurunan terendah terjadi pada tahun 2015 

dengan nilai rata-rata sebesar 5.7, antara lain 

sebagai berikut: 
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Gambar 3 Grafik Profitabilitas pada perusahaan Indeks K Kompas 100 dari  tahun 2012-2017 

 

Analisis Deskriptif Variabel Solvabilitas  

Nilai rata-rata Solvabilitas pada perusahaan 

Indeks Kompas 100 dari tahun 2012-2017 

adalah sebesar 53.97 Nilai Solvabilitas tertinggi 

pada BUMI (Bumi Resources Tbk) sebesar 190 

artinya Bumi Resources Tbl memiliki rasio 

utang yang paling besar, Sedangkan yang 

memiliki nilai Solvabilitas/ Rasio Total Debt 

terhadap Total aset terendah pada INTP 

(Indocement Tunggal Prakasa Tbk) sebesar 5 

artinya (Indocement Tunggal Prakasa Tbk) 

memiliki rasio utang yang paling kecil. Nilai 

rata-rata Solvabilitas pada perusahaan Indeks 

Kompas 100 dari tahun 2012-2017 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2012-2015 mengalami 

peningkatan dan kemudian mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2015-2017, 

diantaranya sebagai berikut:

 

Gambar 4 Grafik Solvabilitas Pada Perusahaan Indeks Kompas 100 Dari Tahun 2012-2017 

 

Analisis Deskriptif Variabel Opini Audit  

Opini Audit pada perusahaan Indeks Kompas 

100  dari tahun 2012-2017 hampir seluruhnya 

termasuk pada perusahaan yang mendapat opini 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion). 

Hanya BUMI (Bumi Resources Tbk) yang 

mendapat wajar dengan pengecualian (qualified 

opinion) yaitu pada tahun 2012 dan 2015. 

 

Analisis Deskriptif Variabel Penerapan IFRS  

Penerapan IFRS pada perusahaan Indeks 

Kompas 100  dari tahun 2012-2017 seluruhnya 

sudah melakukan penerapan IFRS.  
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Analisis Deskriptif Variabel Audit Delay  

Nilai rata-rata Audit Delay pada perusahaan 

Indeks Kompas 100 dari tahun 2012-2017 

adalah selama 65 hari. Nilai Audit Delay 

tertinggi pada Perusahaan BUMI (Bumi 

resources Tbk) selama 274 hari artinya Bumi 

resources Tbk mengalami keterlambatan selama 

184 hari dari batas waktu maksimal penyerahan 

laporan keuangan auditan dan sebaliknya yang 

memiliki nilai Audit Delay terendah terendah 

pada Perusahaan BBNI (Bank BNI) selama 15 

hari. 

 

Uji Model 

Analisis ini digunakan untuk membahas 

pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Opini Audit dan Penerapan IFRS 

terhadap Audit Delay terhadap dalam bentuk 

gabungan data runtut waktu (time series) dan 

runtut tempat (cross section). Sebelum 

dilakukan analisis, maka terlebih dahulu dibuat 

pemilihan model Common Effect, Fixed Effect, 

dan Random Effect. Ketiga model tersebut yang 

telah diestimasi akan dipilih model mana yang 

paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. 

Ada dua uji (test) yang dapat dijadikan alat 

dalam memilih model regresi data panel 

berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, 

yaitu: F Test (Chow Test), dan Hausman Test. 

 

F Test (Chow Test) 

Chow test adalah pengujian untuk menentukan 

model yang paling tepat digunakan dalam 

mengestimasi data panel, dilakukan untuk 

membandingkan/memilih model mana yang 

terbaik antara model 1 (CE) dan model 2 (FE).  

Jika nilainya > 0,05 (ditentukan di awal sebagai 

tingkat signifikansi atau alpha) maka model 

yang terpilih adalah CE, tetapi jika < 0,05 maka 

model yang terpilih adalah FE. 

Tabel 1 Uji Chow Test 

Dari tabel 31 diketahui nilai probabilitas (Prob.) 

untuk Cross-section F sebesar 0.000. Karena 

nilai prob lebih besar dari 0.05 (0.000<0.05) 

maka model yang dipilih adalah model – fix 

effect. 

 

 

Hausman Test 

Hausman test adalah pengujian statistik yang 

dilakukan untuk membandingkan/memilih mo-

del mana yang terbaik antara model 1 (FE) dan 

model 2 (RE). Jika nilainya > 0,05 maka model 

yang terpilih adalah RE, tetapi jika < 0,05 maka 

model yang terpilih adalah FE.
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Tabel 2 Hausman Test 

 

Dari tabel 2 diketahui nilai probabilitas (Prob.) 

Cross-section random. 0.0005 yang nilainya < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

2 (FE) lebih tepat dibandingkan dengan model 3 

(RE). Berdasarkan hasil uji chow dan hausman 

test maka model Fix Effect merupakan model 

yang terbaik digunakan dalam penelitian ini 

dibandingkan dengan model common effect dan 

random effect. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan analisis regresi data panel, ada 

beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar 

kesimpulan dari regresi tersebut tidak bias, 

diantaranya adalah uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji 

autokorelasi. Pada penelitian ini ke-empat 

asumsi yang disebutkan tersebut diuji karena 

variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

ini lebih dari satu (berganda). Semua tahapan 

pengujian tersebut dilakukan dengan bantuan 

Software Eviews versi 10. 

 

Uji Asumsi Normalitas 

Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas dalam penelitian ini yaitu dengan 

metode Jarque-Bera (JB Test). Selanjutnya nilai 

JB hitung = X2hitung dibandingkan dengan X2 

tabel (chi square tabel, df = 30). Kriteria dalam 

Jarque-Bera adalah sebagai berikut: 

- Jika JB hitung > X2 tabel, maka residual 

tidak berdistribusi normal. 

- Jika JB hitung < X2 tabel, maka residual 

berdistribusi normal. 

Dengan bantuan software Eviews 10 diperoleh 

hasil sebagai berikut : Selengkapnya grafik 

tersebut dapat dilihat pada gambar 3.4 berikut:

 
              (sumber: Eviews diolah peneliti, 2019) 

 
 

Gambar 5 Uji  Normalitas 

 

Berdasarkan hasil output gambar 5, bahwa nilai 

Jarque-Bera (JB) sebesar 5.2706 atau p-value 
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sebesar 0.0716.  Karena p-value  JB (0.0716) > 

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal 

 

Uji Asumsi Multikolinieritas 

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang 

kuat di antara beberapa atau semua variabel 

bebas pada model regresi. Jika terdapat 

multikolinieritas maka koefisien regresi 

menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya 

menjadi sangat besar dan biasanya ditandai 

dengan nilai koefisien determinasi yang sangat 

besar tetapi pada pengujian parsial koefisien 

regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat 

sedikit sekali koefisien regresi yang signifikan. 

Pada penelitian ini digunakan nilai variance 

inflation factors (VIF) sebagai indikator ada 

tidaknya multikolinieritas diantara variabel 

independen.

Tabel 3 Hasil Pengujian Asumsi Multikolinieritas 

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh seperti 

terlihat pada tabel di atas menunjukkan tidak 

ada korelasi yang kuat antara variabel bebas 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Solvabilitas, Opini Auditor dan Penerapan 

IFRS, dimana nilai VIF dari kedua variable 

independen lebih kecil dari 10 (1.207, 1.328, 

1.409, 1.023 dan 1.073) sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala 

multikolinieritas diantara kedua variable 

independen. 

Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut 

homoskedastisitas. Dengan bantuan 

software Eviews 10 diperoleh hasil sebagai 

berikut:

Tabel 4 Hasil Pengujian Asumsi Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan hasil yang tersaji pada tabel 4, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

terbebas dari masalah heteroskedastisitas, hasil 

tersebut ditunjukan oleh nilai probabilitas chi 
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square(5) pada Obs*R-Squared sebesar 0,0835 

yang jauh lebih besar dari 0,05 sehingga berarti 

model regresi bersifat homoskedastisitas atau 

asumsi heteroskedastisitas untuk dilakukan 

pengujian regresi telah terpenuhi. 

 

Uji  Autokorelasi 

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi 

antar observasi yang diukur berdasarkan deret 

waktu dalam model regresi atau dengan kata 

lain error dari observasi yang satu dipengaruhi 

oleh error dari observasi yang sebelumnya. 

Akibat dari adanya autokorelasi dalam model 

regresi, koefisien regresi yang diperoleh 

menjadi tidak effisien, artinya tingkat 

kesalahannya menjadi sangat besar dan 

koefisien regresi menjadi tidak stabil. Untuk 

menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data 

residual terlebih dahulu dihitung nilai statistik 

Durbin-Watson (D-W): 

 

(Gujarati, 2003: 467) 

 

Kriteria uji : Bandingkan nilai D-W dengan nilai 

d dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson : 

 Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, 

kesimpulannya pada data terdapat 

autokorelasi 

 Jika dU< D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada 

data tidak terdapat autokorelasi 

 Tidak ada kesimpulan jika : dL D-W  dU 

atau 4 – dU D-W 4 – dL 

Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat 

disimpulkan apakah terdapat autokorelasi atau 

tidak maka dilanjutkan dengan runs test. Untuk 

mengetahui bahwa terjadinya auto-korelasi 

digunakan uji Durbin-Watson dengan bantuan 

program Eviews 10 pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5 Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Durbin-

Watson sebesar 1.876. Karena nilai dU< D-W < 

4 – dU, atau 1,845 <1.876<2,154 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit dan 

Penerapan IFRS Terhadap Audit Delay 

Selanjutnya untuk menjawab hipotesis 

penelitian, dilakukan pengujian pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, 

Opini Auditor dan Penerapan IFRS Terhadap 
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Audit Delay menggunakan analisis regresi data 

panel.  

Analisis Regresi Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit dan 

Penerapan IFRS Terhadap Audit Delay 

Analisis regresi data panel digunakan karena 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, 

Opini Auditor dan Penerapan IFRS. Tujuannya 

adalah untuk meramalkan atau memperkirakan 

nilai variabel dependen dalam hubungannya 

dengan nilai variabel lain. Berdasarkan hasil 

perhitungan, maka persamaan regresi data panel 

sebagai berikut:

Tabel 6 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Audit dan Penerapan 

IFRS Terhadap Audit Delay 

 

Hasil di atas, akan masukkan kedalam 

persamaan regresi, sebagai berikut : 

Y  = β + βX1 +β X2 + βX3 + βX4 + βX5e + e 

 

Dimana :  

Y  : Variabel Audit Delay 

β  : Bilangan berkonstanta 

βi  : Koefisien Regresi 

X1  : Variabel Ukuran Perusahaan 

X2  : Variabel Profitabilitas (ROA) 

X3  : Variabel Solvabilitas (DAR) 

X4  : Variabel Opini Auditor 

X5  : Variabel Penerapan IFRS 

e    : Kesalahan Residual 
 

Setelah dilakukan pengolahan data maka 

diperoleh persamaan regresi linier berganda 

yang penulis sajikan di halaman selanjutnya, 

sebagai berikut. 

β  = 209.07 memiliki arti bahwa, apabila 

variabel Ukuran perusahaan , 

Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Auditor 

dan Penerapan IFRS sama dengan nol 

atau konstan maka Audit Delay memiliki 

nilai sebesar 209.07 satuan.  

β1 = -4.303, artinya adalah apabila Ukuran 

Perusahaan (X1) mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain 

konstan atau sama dengan nol maka nilai 

variabel Audit Delay akan diprediksikan 

akan mengalami penurunan sebesar 4.303 

satuan.  
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β2 = -0.998, artinya adalah apabila Profitabilitas 

(X2) mengalami peningkatan sebesar satu 

satuan, dan nilai variabel lain konstan 

atau sama dengan nol maka nilai variabel 

Audit Delay akan diprediksikan akan 

mengalami penurunan sebesar 0.998 

satuan. 

β3= 0.289, artinya adalah apabila 

Solvabilitas(X3) mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain 

konstan atau sama dengan nol maka nilai 

variabel Audit Delay akan diprediksikan 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0.289 satuan. 

β4 = -6.259, artinya adalah apabila Opini 

Auditor (X4) mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain 

konstan atau sama dengan nol maka nilai 

variabel Audit Delay akan diprediksikan 

akan mengalami penurunan sebesar 6.529 

satuan. 

β5 = -8.523, artinya adalah apabila Penerapan 

IFRS (X5) mengalami peningkatan 

sebesar satu satuan, dan nilai variabel lain 

konstan atau sama dengan nol maka nilai 

variabel Audit Delay akan diprediksikan 

akan mengalami penurunan sebesar 8.523 

satuan. 

 

Analisis Korelasi  

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

derajat atau kekuatan hubungan antara variabel 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, 

Opini Auditor dan Penerapan IFRS Terhadap 

Audit Delay. Penafsiran penilaian hubungan 

korelasi atau seberapa besarnya pengaruh 

variabel - variabel tidak bebas, digunakan 

pedoman yang dikemukakan Sugiyono 

(2013:184) seperti tertera pada tabel, yang 

penulis sajikan pada halaman selanjutnya, 

sebagai berikut:

Tabel 7 Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Untuk selanjutnya akan dilakukan perhitungan 

analisis korelasi untuk mengetahui hasil yang 

diperoleh. Berdasarkan hasil perhitungan, maka 

didapat analisis korelasi berganda dengan 

menggunakan Eviews 10, sebagai berikut : 

1. Koefisien korelasi Ukuran Perusahaan 

dengan Audit Delay sebesar = -0.413, ini 

berarti terdapat hubungan yang cukup kuat 

antara Ukuran Perusahaan dengan Audit 

Delay karena berkisar antara 0,400 – 0.599. 

2. Koefisien korelasi Profitabilitas dengan 

Audit Delay sebesar = -0.147, ini berarti 

terdapat hubungan yang sangat rendah antara 
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Profitabilitas dengan Audit Delay karena 

berkisar antara 0,000 – 0.199. 

3. Koefisien korelasi Solvabilitas dengan Audit 

Delay sebesar = 0.077, ini berarti terdapat 

hubungan yang sangat rendah antara 

Solvabilitas dengan Audit Delay karena 

berkisar antara 0,000 – 0.199. 

4. Koefisien korelasi Opini Auditor dengan 

Audit Delay sebesar = -0.216, ini berarti 

terdapat hubungan yang rendah antara Opini 

Auditor dengan Audit Delay karena berkisar 

antara 0,200 – 0.399. 

5. Koefisien korelasi Penerapan IFRS dengan 

Audit Delay sebesar = -0.142, ini berarti 

terdapat hubungan yang sangat rendah antara 

Penerapan IFRS dengan Audit Delay karena 

berkisar antara 0,000 – 0.199. 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan 

hubungan atau pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Data yang dikumpulkan akan 

dianalisis berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Hipotesis akan ditolak 

jika salah, dan akan diterima jika benar. 

Pengujian hipotesis yang dimaksud dalam 

penelitian ini untuk mengetahui apakah ada atau 

tidak pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas, Opini Auditor dan 

Penerapan IFRS Terhadap Audit Delay secara 

simultan maupun parsial. 

Pengujian secara Simultan (Uji F) 

Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui 

tingkat signifikan secara keseluruhan yaitu 

melalui variabel independent terhadap variabel 

dependent. Hipotesis yang dikemukakan dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1) Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0, artinya tidak 

ada pengaruh secara signifikan dari variabel 

bebas secara bersama-sama.  

2) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0, artinya ada 

pengaruh secara signifikan dari variabel 

bebas secara bersama-sama. 

Hasil hipotesis F_hitung atau statistic uji F 

dibandingkan dengan F_tabel atau alpha (α) 

dengan ketentuan, sebagai berikut : 

1. HO ditolak, Ha diterima, jika Fhitung  > 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau jika probabilitas dari statistic uji 

F < alpha (α) maka H0 ditolak dan Ha 

Diterima artinya variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. HO diterima, Ha ditolak, jika Fhitung  < 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau jika probabilitas dari statistic uji 

F > alpha (α) maka H0 diterima artinya 

variabel bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Dengan menggunakan perhitungan Eviews 10 

maka di didapatkan nilai F_hitung, sebagai 

berikut:
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Tabel 8 Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F) Variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Opini Auditor dan Penerapan IFRS terhadap Audit Delay 

 

Berdasarkan tabel 8, hasil perhitungan pada 

tabel anova menunjukkan nilai F hitung sebesar 

13.875 dimana kriteria penolakan Ho jika F 

hitung lebih besar dari F tabel atau Fo lebih 

besar dari α 1, n-1, dengan mengambil taraf 

signifikan (α) sebesar 5% maka dari tabel 

distribusi F didapatkan nilai F tabel untuk 

F0.05.5.360 = 3.24. Dikarenakan 13.875 > 2.239 

dan signifikansi F sebesar 0.000 < 0.05, maka 

Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Opini Auditor dan Penerapan IFRS 

terhadap Audit Delay 

 

Pengujian Secara Parsial 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh antara varibel Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Opini 

Audit, dan Penerapan IFRS terhadap Audit 

Delay. Secara individu atau masing-masing, 

apakah pengaruh tersebut saling mempengaruhi 

atau tidak. Hipotesis parsial dijelaskan kedalam 

bentuk statistik seperti yang tertera dibawah ini:  

1. Ho: r   0 , artinya tidak ada pengaruh positif 

dan signifikan  antara ukuran perusahaan 

terhadap  audit delay.  

2. Ha : r     0, artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara antara ukuran perusahaan 

terhadap audit delay.  

3. Ho: r   0 , artinya tidak ada pengaruh positif 

dan signifikan antara profitabilitas terhadap 

audit delay. 

4. Ha : r     0, artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara profitabilitas terhadap audit 

delay 

5. Ho: r   0 , artinya tidak ada pengaruh positif 

dan signifikan antara solvabilitas terhadap 

audit delay 

6. Ha : r     0, artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara solvabilitas terhadap audit 

delay 

7. Ho: r   0 , artinya tidak ada pengaruh positif 

dan signifikan antara opini auditor terhadap 

audit delay 

8. Ha : r     0, artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara opini auditor terhadap audit 

delay 

9. Ho: r   0 , artinya tidak ada pengaruh positif 

dan signifikan antara penerapan IFRS 

terhadap audit delay 

10. Ha : r     0, artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara penerapan IFRS terhadap 

audit delay 

Uji Hipotesis Secara  Parsial (Uji T) 
     

     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 209.0681 62.90360 3.323626 0.0010 

Ukuran Perusahaan -4.302877 1.950606 -2.205917 0.0282 

Profitabilitas -0.998412 0.144688 -6.900450 0.0000 

Solvabilitas 0.288825 0.092051 3.137662 0.0019 

Opini Auditor -6.258882 5.524970 -1.132835 0.2583 

Penerapan IFRS -8.523310 4.843209 -1.759848 0.0795 
     
     

  (sumber: Eviews diolah peneliti, 2019) 
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Setelah pengujian dilakukan, maka hasil 

perhitungan untuk masing-masing hipotesis 

thitung, dibandingkan dengan ttabel dengan taraf 

kesalahan 5% uji two tailed 

(Sugiyono,2013:194) dan ketentuannya, 

sebagai berikut : 

1. HO ditolak, Ha diterima, jika Thitung  > 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau apabila Sig < α berarti Ho ditolak, 

dengan demikian Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat  

2. HO diterima, Ha ditolak, jika Thitung  < 

T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau apabila Sig > α  berarti Ho 

diterima, dengan demikian Ha ditolak 

artinya tidak ada pengaruhnya signifikan 

terhadap variabel terikat.

Tabel 9 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 

Berdasarkan pada tabel 9 hasil pada tabel 

coefficients maka dapat disimpulkan, yang 

penulis sajikan pada halaman selanjutnya, 

sebagai berikut: 

1. Nilai thitung sebesar -2.20 dengan mengambil 

taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai 

ttabel atau t0,05,360 = 1.96, atau dengan melihat 

tingkat signifikan 0.0282 yaitu lebih kecil 

dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata 

lain Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Audit Delay. 

2. Nilai thitung sebesar -6.90 dengan mengambil 

taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai 

ttabel atau t0,05,360 = 1.96, atau dengan melihat 

tingkat signifikan 0.000 yaitu lebih kecil dari 

0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata lain 

Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit 

Delay. 

3. Nilai thitung sebesar 3.138 dengan mengambil 

taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai 

ttabel atau t0,05,360 = 1.96, atau dengan melihat 

tingkat signifikan 0.0019 yaitu lebih kecil 

dari 0.05 maka Ho ditolak atau dengan kata 

lain Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit 

Delay 

4. Nilai thitung sebesar -1.133 dengan mengambil 

taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai 

ttabel atau t0,05,360 = 1.96, atau dengan melihat 

tingkat signifikan 0.2583 yaitu lebih besar 

dari 0.05 maka Ho diterima atau dengan kata 

lain Opini Audit tidak berpengaruh terhadap 

Audit Delay 

5. Nilai thitung sebesar -1.759 dengan mengambil 

taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai 

ttabel atau t0,05,360 = 1.96, atau dengan melihat 

tingkat signifikan 0.0795 yaitu lebih besar 

dari 0.05 maka Ho diterima atau dengan kata 

lain Penerapan IFRS tidak berpengaruh 

terhadap Audit Delay 
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Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 

independen Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Opini Auditor, maka kita 

menggunakan analisis koefisien determinasi 

yaitu kuadrat nilai korelasi dikalikan 100%. 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada 

hasil pengolahan data menggunakan Eviews 10 

pada tabel berikut ini:

Tabel 10 Uji Analisis Koefisien Determinasi Simultan 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 maka didapatkan nilai 

koefisien determinasi sebesar positif 0,7516. 

Artinya, dari analisis di atas dapat dilihat bahwa 

besarnya Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Solvabilitas, Opini Auditor dan Penerapan IFRS 

Terhadap Audit Delay sebesar 75.12% 

sedangkan sisanya  sebesar 24.88% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial ukuran perusahaan ber-

pengaruh signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan yang tercatat di Indeks 

Kompas 100 Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2012-2017. Hal ini dikarenakan 

manajemen perusahaan yang berskala besar 

cenderung diberikan insentif untuk me-

ngurangi audit delay, karena perusahaan 

tersebut dimonitor secara ketat oleh pihak-

pihak yang sangat berkepentingan terhadap 

informasi yang termuat dalam laporan 

keuangan. 

2. Secara parsial profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan yang tercatat di Indeks Kompas 

100 Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2012-2017. Proses audit perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas kecil berbeda 

dibandingkan proses audit perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang besar 

sehingga akan cenderung untuk mem-

percepat proses auditnya. 

3. Secara parsial solvabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan yang tercatat di Indeks Kompas 

100 Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2012-2017. Walaupun perusahaan memiliki 

kewajiban atas hutang kepada kreditor tidak 

membuktikan bahwa perusahaan dengan 

proporsi hutang yang kecil memiliki 

tanggung jawab harus cepat dalam 

menyelesaikan audit atas laporan ke-

uangannya. 
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4. Secara parsial opini auditor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan yang tercatat di Indeks 

Kompas 100 Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2012-2017. Sebelum opini auditor 

terhadap laporan keuangan dipublikasikan, 

manajemen perusahaan yang mendapatkan 

pendapat selain unqualified opinion akan 

berusaha melakukan konsultasi dan nego-

siasi secara intensif dengan auditor sehingga 

memerlukan waktu yang relatif lama. 

5. Secara parsial penerapan IFRS tidak 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay 

pada perusahaan yang tercatat di Indeks 

Kompas 100 Bursa Efek Indonesia periode 

tahun 2012-2017.  
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